BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Bencana merupakan peristiwa atau rangkaian peristiwa yang mengancam dan
mengganggu kehidupan dan penghidupan masyarakat yang disebabkan, baik oleh faktor
alam dan/atau faktor nonalam maupun faktor manusia sehingga mengakibatkan timbulnya
korban jiwa manusia, kerusakan lingkungan, kerugian harta benda, dan dampak
psikologis. Bencana yang disebabkan oleh faktor non alam antara lain tanah longsor,
banjir, abrasi, dan kebakaran hutan, sedangkan bencana yang disebabkan oleh fenomena
alam yaitu seperti gempa bumi, gunung meletus, puting beliung, dan tsunami (Anies,
2017).

Bencana alam merupakan sesuatu hal yang tidak diinginkan oleh seluruh manusia
untuk terjadi, tetapi hal ini tidak bisa dicegah serta tidak ada yang tahu kapan akan terjadi
dan bagaimana akan terjadinya suatu bencana alam. Salah satu bencana alam yang paling
sering terjadi di ASIA bahkan dunia yaitu banjir. Berdasarkan data yang diperoleh dari
Thailand’s Departement of Disaster Prevention and Mitigation (DDPM) menyatakan
bahwa tahun 2017 bencana banjir banyak melanda kawasan ASIA seperti Phetchaburi
Thailand, Malaysia, Vietnam, serta Indonesia (DDPM, 2018).

Secara geografis Indonesia terletak di wilayah rawan terhadap berbagai kejadian
bencana alam, dimana bencana yang sering terjadi setiap tahunnya yaitu banjir, hal ini di
perkuat oleh keadaan kondisi morfologi di Indonesia yaitu relief bentang alam yang
sangat bervariasi dan banyaknya sungai yang mengalir dapat menyebabkan selalu
terjadinya banjir terutama di musim penghujan. Banjir umumnya terjadi di Wilayah
Indonesia Bagian Barat yang menerima curah hujan lebih banyak dibandingkan dengan
Wilayah Indonesia Bagian Timur (Dwina, 2018).

Berdasarkan data Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) dilaporkan
bahwa terdapat kejadian bencana sepanjang tahun 2010 dampai 2020, dari 29.822
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bencana tersebut adalah bencana hidrometeorologi yang di dominasi oleh banjir sebanyak
9.668 , longsor sebanyak 6.992 dan puting beliung sebanyak 7.424. Kejadian bencana yang
paling mendominasi adalah Banjir Indonesia memiliki 5.590 sungai induk dan 600 sungai
berpotensi mengalami bencana banjir.sedangkan pada tahun 2020 tercatat jumlah kejadian
bencana alam yang terjadi sebanyak 1.426 kejadian dari sepanjang bulan januari sampai
april tahun 2020. Berdasarkan data tersebut bencana yang sering terjadi di Indonesia yaitu
banjir sebanyak 432 kejadian dan kejadian kedua yaitu putting beliung dengan 149
kejadian, yang ketiga adalah tanah longsor dengan 102 (BNPB, 2020).

Banjir merupakan suatu peristiwa meluapnya air yang mengenangi suatu permukaan
tanah dengan ketinggian yang melebihi batas normal (BNPB, 2018).Faktor penyebab
terjadinya banjir dapat disebabkan oleh curah hujan tinggi di atas normal, sehingga terjadi
ketidak mampuan menampung volume air hujan sehingga air meluap. Kemampuan daya
tampung sistem aliran air tidak selamanya sama, hal ini dapat berubah karena akibat
sedimentasi, penyempitan sungai akibat fenomena alam, dan ulah manusia (BNPB, 2018).
Dampak yang terjadi karena banjir sangat banyak salah satunya yaitu hilangnya harta
benda, adanya korban, kerusakan jalan, kerusakan area pertanian, kerusakan sistem
drainase, serta timbulnya berbagai penyakit (Kodoatie, 2016).

Menurut Bakornas PB (2018) paling tidak ada interaksi empat faktor utama yang
perlu diperhatikan dalam menanggulangi bencana, yaitu pemahaman terhadap
karakteristik bahaya, sikap atau perilaku sumberdaya manusia, perlunya peringatan dini
atau informasi yang menyebabkan kesiapsiagaan, dan kemampuan dalam menghadapi
ancaman bahaya karena bencana alam (Bakornas, 2018). Salah satu yang perlu di lakukan
pada bencana banjir yaitu kesiapsiagaan masyarakat sehingga dapat meminimalisir
kerusakan yang akan terjadi atau sebagai pencegahan dini (early warning) akibat banjir
(Bakornas, 2018).

Sendai Framework for Disaster Risk Reduction 2015-2030 menyatakan bahwa

tahapan manajemen bencana yang paling sesuai untuk mengurangi risiko bencana ialah
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pada tahap pra bencana. Tingginya kerugian material dan kehilangan nyawa akibat
bencana perlu ditanggulangi dan dicegah dengan beberapa upaya untuk meningkatkan
kesiapsiagaan seluruh elemen masyarakat.Hal ini sesuai dengan perubahan konsep
penanggulangan bencana yang dahulu berfokus pada upaya tanggap darurat bencana saat
ini mengoptimalkan upaya pada tahap pra bencana, yaitu kesiapsiagaan yang
berkesinambungan dan terarah yang dihasilkan untuk mengurangi risiko terjadinya
korban jiwa (Khambali, 2017).CNI dan WHO telah mengembangkan kompetensi
pembelajaran bencana yang diharapkan dapat dipelajari guna mempersiapkan diri untuk
turut andil dalam kegiatan tanggap darurat maupun recovery paska bencana (Schmidt et al,
2011).

Kesiapsiagaan merupakan tindakan yang dilakukan untuk mengantisipasi bencana
melalui pengorganisasian serta melalui langkah yang tepat guna dan berdaya guna.
Kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana banjir merupakan salah satu bagian dari proses
manajemen bencana dan didalam konsep bencana yang berkembang saat ini, pentingnya
kesiapsiagaan merupakan salah satu elemen penting dari kegiatan pencegahan
pengurangan risiko bencana yang bersifat pro-aktif, sebelum terjadinya suatu
bencana.Kesiapsiagaan menghadapai bencana banjir bertujuan untuk membangun
kesiapan aparat pemerintah dan segala anggota yang terlibat dalam menanggulangi
bencana banjir serta membangun ketahanan individual, masyarakat, kegiatan sosial dan
ekonomi (Khambali, 2017)

Keluarga atau masyarakat diharapkan memiliki kemampuan untuk mengatasi
banjir, karena peran keluarga / masyarakat dalam kesiapsiagaan sangat penting dalam
menghadapi bencana banjir. Kesiapsiagaan dalam menghadapi banjir akan menunjukkan
adanya sikap yang baik dalam menghadapi bencana banjir. Parameter kesiapsiagaan
dalam menghadapi bencana banjir yaitu pengetahuan dan sikap, kebijakan dan panduan
rencana tanggap darurat, sistim peringatan bencana, dan mobilisasi sumber daya

(Khambali, 2017).
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Hasil penelitian yang dilakukan oleh Erni Ernawati tentang kesiapsiagaan
masyarakat dalam menghadapi bencana banjir diperoleh hasil kesiapsiagaan masyarakat
yang diukur dari parameter pengetahuan dan sikap, perencanaan kedaruratan, sistem
peringatan dini, dan mobilisasi sumber daya (RMC) diperoleh hasil kesiapsiagaan
masyarakt sudah baik dengan indeks dikatakan siap dalam menghadapai bencana banjir,
terutama dilihat dari parameter pengetahuan masyarakat nilai sudah sangat siap dalam
menghadapi banjir (Erni, 2014).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Devi Erlia tahun 2017 tentang analisis
kesiapsiagaan masyarakat dan pemerintah dalam menghadapi bencana banjir diperoleh
hasil bahwa tingkat kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi bencana banjir berada
pada tingkat sedang, hasil penelitian ini diperoleh berdasarkan indikator kesiapsiagaan
masyarakat dalam menghadapai bencana banjir berdasarkan pengetahuan dan sikap,
rencana tanggap darurat, dan sistem peringatan dini (Devi, 2017).

Berdasarkan hasil rekapitulasi Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB)
terdapat 12 daerah yang termasuk masa tanggap darurat di awal tahun 2020, yaitu 5 daerah
Propinsi Banteng, dan 7 daerah Propinsi Jawa Barat (BNPB, 2020). Daerah Jawa Barat
yang termasuk masa tanggap darurat antara lain Kota Bekasi, Kabupaten Bekasi,
Kabupaten Bandung, Kabupaten Indramayu, Kota Depok, Kabupaten Bogor, dan
Kabupaten Karawang.Hasil data tersebut menunjukkan bahwa Kabupaten Bandung
merupakan 3 tertinggi daerah yang rawan banjir salah satunya yaitu daerah Baleendah
(BNPB, 2020).

Kecamatan Baleendah merupakan salah satu wilayah yang sering terjadi banjir dalam
beberapa tahun dapat terjadi 10 kali banjir, penyebab banjir itu karena kerusakan
lingkungan di Sub Daerah Aliran Sungai Citarun dan anak-anak sungai yang ada di
kawasan hulu Sungai Citarum.Sebagai dampak bertambah besarnya pengaruh faktor-
faktor tersebut dari tahun ke tahun, bencana banjir tidak dapat dihindari oleh masyarakat

yang bermukim di sekitar DAS Citarum.Hingga saat ini, bencana banjir setiap 3 tahun
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selalu terjadi di wilayah DAS Citarum, terutama di Kecamatan Dayeuhkolot dan
Kecamatan Baleendah.Kecamatan Baleendah merupakan kecamatan yang menjadi
langganan bencana banjir pada saat musim penghujan. Pada kajian karakter DAS Citarum
pada tahun 2011 mendapatkan bahwa 94% (sekitar 879,8 Ha) Wilayah Kecamatan
Baleendah berpotensi terkena banjir setiap tahun.

Menurut Balai Besar Wilayah Sungai Citarum kerugian yang dialami oleh masyarakat
di Kecamatan Baleendah akibat permasalahan banjir diatas berupa kerugian harta benda,
waktu, hingga kesehatan masyarakat seperti: terganggunya aktivitas masyarakat di
Kecamatan Baleendah mulai dari kegiatan bekerja, kegiatan belajar mengajar siswa, dan
kegiatan sehari-hari. Dimana hal tersebut disebabkan oleh terputusnya akses jalan akibat
tergenang banjir.Banjir juga menyebabkan rumah-rumah masyarakat di Kecamatan
Baleendah menjadi rusak.Kerugian dari permasalahan banjir di Kecamatan Baleendah
yaitu, masyarakat korban banjir terserang penyakit gatal-gatal yang disebabkan oleh 90%
air sungai Citarum tercemar limbah domestic maupun industri (BPLHD Kabupaten
Bandung, 2020).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Wiwi Winasih (2013) tentang kesiapsiagaan
masyarakat dalam menghapadi bencana banjir di Kelurahan Kedung Lumbu
menunjukkan bahwa kesiapsiagaan masyarakat mengenai banjir kategori cukup terutama
pada pengetahuan masyarakat dalam menghadapi bencana banjir, hubungan positif antara
pengetahuan masyarakat dengan kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi bencana
banjir menjadi poin penting yang harus dimiliki oleh masyarakat (Wiwi, 2013).

Jumlah warga yang terdampak banjir awal tahun 2020 bertambah dari 40.844 jiwa
menjadi 60.055 jiwa mengungsi, meninggal dan menghilang terdampak 53 jiwa , serta 27
jiwa luka-luka, selain itu jumlah rumah warga dan fasilitas umum yang terendam banjir
yaitu 10.772 unit rumah terendam, 411 sekolah terendam, 57 tempat ibadah, dan 18

fasilitas umum lainnya yang ikut terendam (BNBP 2020)
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Pemahaman tentang kesiapsiagaan menghadapi bencana bajir perlu dimengerti oleh
seluruh kalangan baik pemerintah maupun masyarakat guna mengurangi dampak yang
ditimbulkan akibat bencana banjir. Dari latar belakang di atas menjadi alasan penulis
untuk melakukan penelitian dengan judul "Gambaran Kesiapsiagaan Masyarakat Dalam

Menghadapi Bencana Banjir”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dalam latar belakang di atas peneliti ingin melakukan sebuah
penelitian lanjut tentang “Bagaimanakah gambaran kesiapsiagaan masyarakat dalam

menghadapi bencana banjir”

1.3 Tujuan
1.3.1 Tujuan Umum
Tujuan dari penelitian ini, untuk mengetahui gambaran kesiapsiagaan

masyarakat dalam menghadapi bencana banjir.

1.4 Manfaat
1.4.1 Manfaat Teoritis
Hasil data dari penelitian dapat dijadikan sebagai sumber pengetahuan serta
informasi baru dalam bidang keperawatan tentang Gambaran kesiapsiagaan

dalam menghadapi bencana banjir

1.4.2 Manfaat Praktis
1. Bagi Mahasiswa
Penelitian ini berguna dalam memberikan masukan dan informasi untuk

lebih memahami dan mendalami tentang kesiapsiagaan masyarakat dalam
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menghadapi  bencana  banjir, sehingga dapat dijadikan acuan
penanggulangan yang baik terhadap bencana banjir.

Bagi Peneliti

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan bagi peneliti

dan sebagai bahan dasar untuk peneliti selanjutnya sehingga penelitian bisa

lebih baik lagi.
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